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MEDIA ONLINE BAGI PENGEMBANGAN INDUSTRI
KREATIF BIDANG KERAJINAN DI KABUPATEN DELI
SERDANG SUMATERA UTARA

Rahmanita Ginting
Nenggih Susilowati
Program Studi Magister Ilmu Komunikasi
Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
rahmanitha@yahoo.com dan snenggih@yahoo.com

ABSTRAK

Di dalam Rencana Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia tahun 2025 yang
dirumuskan oleh Departemen Perdagangan Rl menyebutkan adanya pergeseran
perekonomian berbasis sumber daya alam (pertanian) ke perekonomian berbasis
sumber daya manusia (industri dan teknologi informasi). Perkembangan
industrialisasi menciptakan pola kerja, pola produksi dan pola distribus yang
lebih murah dan efisien. Target tersebut menyebabkan terjadinya pergeseran
konsentrasi industri dengan mengoptimalkan sumber daya manusia dan
kreativitas. Untuk itu sgak tahun 2011 Pemerintah Indonesia dengan jajaran
pemerintahannya di Kabupaten/ Kota menggal akkan perekonomian daerah yang
didukung oleh kreativitas melalui industri kreatif. Definisi industri kreatif adalah
industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, ketrampilan serta bakat
individu untuk menciptakan kesgahteraan, serta lapangan pekerjaan melalui
penciptaan dan pemanfaatan daya kreas dan daya cipta individu.Adapun
permasalahan yang diangkat adalah mempertanyakan tentang; Bagaimana media
online menjadi media dalam pengembangan industri kreatif di Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara? Apakah media online dimanfaatkan oleh pelaku
industri kergjinan dalam memenangkan persaingan pasar industri kreatif yang
sgjenis di Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara? Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observas dan dokumentasi. Hasilnya adalah umumnya pelaku industri maupun
pembina industri kreatif di Deli Serdang memanfaatkan dengan baik teknologi
informasi & komunikas melalui media online. Media sosial digunakan dalam
memajukan industri kreatif di Kabupaten Deli Serdang. Masyarakat menyerap
informasi tentang inovasi-inovas baru dari media sosial kemudian diaplikasikan
ke dalam produk yang telah dirintisnya, atau digunakan sebagai media pemasaran.

Kata kunci: komunikasi, media online, industri kreatif
PENDAHUL UAN
Perkembangan perekonomian semakin cepat seiring dengan munculnya

potens ekonomi baru yang mampu menopang kehidupan perekonomian
masyarakat dunia. Seperti diketahui, awalnya, kegiatan perekonomian hanya
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bertumpu pada perekonomian berbasis sumber daya alam, seperti pertanian.
Kemudian perekonomian dunia bergeser ke perekonomian berbasis sumber daya
manusia, yakni industri dan teknologi informasi.

Demikian halnya perkembangan ekonomi Indonesia kini juga dihadapkan
pada era ekonomi baru yaitu era informasi yang diserta dengan banyaknya
penemuan baru dibidang teknologi informasi dan komunikasi serta globalisasi
ekonomi. Di samping pola-pola ekonomi yang terus berubah, inovasi teknologi
dan kreativitas ilmu pengetahuan juga telah menggeser orientasi ekonomi, dari
ekonomi pertanian ke ekonomi industri, ekonomi jasa, ekonomi informas (e-
commerce), dan akhirnya ke ekonomi kresatif (creative economy). Ekonomi
kreatif adalah suatu konsep berbasis aset kredtivitas yang secara potensia
menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan ekonomi (Suryana, 2013: 37
dalam Barus, 2015).

Di dalam Rencana Pengembangan Ekonomi Krestif Indonesia tahun 2025
yang dirumuskan oleh Departemen Perdagangan RI juga menjelaskan adanya
pergeseran orientasi ekonomi, serta banyaknya penemuan di bidang teknologi
informasi, komunikasi, dan globalisas ekonomi. Perkembangan industrialisas
menciptakan pola kerja, pola produksi dan pola distribusi yang lebih murah dan
efisien. Target tersebut menyebabkan terjadinya pergeseran konsentrasi industri
dengan mengoptimalkan sumber daya manusia dan kreativitas. Disebutkan oleh
Departemen Perdagangan RI (2008: 4) ada 14 sektor yang bisa mendorong laju
ekonomi kreatif di Indonesia, yaitu periklanan, arsitektur, pasar barang seni,
kergjinan, desain, pakaian, video/film/fotografi, permainan interaktif, musik, seni
pertunjukan, penerbitan dan percetakan, layanan komputer dan perangkat lunak,
televisi dan radio, riset dan pengembangan.

Oleh karena itu sgak tahun 2011 Pemerintah Indonesia dengan jajaran
pemerintahannya di Kabupaten/ Kota menggal akkan perekonomian daerah yang
didukung oleh kreativitas melalui industri kreatif. Dari 14 sektor tersebut
Kabupaten Deli Serdang mengembangkan pasar barang seni, kergjinan, desain dan
pakaian. Di sisi lain selain kreativitas, industri kreatif juga dituntut untuk mampu

melakukan efisiensi usaha baik dalam proses produksi maupun dalam aktivitas
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pemasaran/ distribusi. Di dalam aktivitas pemasaran misalnya, dibutuhkan sarana
pemasaran yang cepat dan effisien. Kemajuan di bidang teknologi informas dan
komunikasi tentunya menjadi perhatian khalayak, termasuk di dalamnya pelaku
industri kreatif guna memudahkan dalam menjalankan usahanya. Adapun bentuk
teknologi komunikasi yang mengglobal dikena sebutan Media baru.

Media baru (new media) juga dikenal dengan media online atau internet
merupakan terminologi untuk menjelaskan hubungan antara teknologi komunikasi
digital yang masuk dalam sistem komputerisasi serta terhubung ke dalam
jaringan. Melalui media itu hubungan antara indvidu berbeda lokas dari berbagai
belahan dunia dapat terjadi dalam waktu singkat dan cepat. Demikian juga
pertukaran berbagai informasi dapat terjadi dalam konteks global seolah tanpa
batasan ruang dan waktu. Sudarma (2014, 51) juga menyebutkan bahwa dengan
teknologi komunikas seperti internet menyebabkan orang dapat berinteraksi
secara bebas dan global, tanpa harus berada pada satu tempat geografik yang
sama. Mereka dapat berkomunikasi secara intensif, dan kemudian orang
menyebutnya sebagai masyarakat digital (digital society).

Salah satu media baru yang dikenal adalah media sosial. Kaplan dan
Micheal Haenlien (dalam Pratama, 2014: 6) menyebutkan bahwa media sosia
adalah kelompok berbasis aplikasi internet yang memiliki fondas teknologi dan
ideologi pada web 2.0 dan menfasilitasi terjadi pertukaran dan penciptaan diantara
para penggunannya. Media sosia dijabarkan lebih lanjut sebagai sebuah aat
komunikas yang memungkinkan terjadinya interaksi secara luas. Karena media
sosia didukung oleh berbagai macam piranti komunikasi maka media sosia
mengubah cara komunikasi organisasi, komunitas dan individu media sosial
didukung oleh berbagai macam piranti komunikasi maka media sosial mengubah
carakomunikasi organisasi, komunitas dan individu.

Castells (2009: 129 dalam Nasrullah, 2014: 101-102) memasukkan media
sosiad sebagal bagian mass self- communication/ komunikass massa pribadi.
Disebutkan juga bahwa dalam masyarakat jejaring atau network society, informasi
menjadi konten yang dipertukarkan antar entitas yang tidak berada dalam

pemilahan antara sender dan receiver. Menurut Atkins & Landy (2007: 11)
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terdapat enam jenis media sosial yaitu: collaborative projects (contoh wikipedia),
blogs and microblogs (blogspot dan twitter), social networking (facebook), vitual
game world (War of Warcrafts), content communities (Youtube), virtual social
world (Second Life). Pada era globalisasi, di dalam menghadapi mekanisme pasar
yang makin terbuka dan kompetitif, maka penguasaan pasar merupakan syarat
dalam meningkatkan daya saing. Peran teknologi diperlukan dalam mendorong
keberhasilan pelaku industri kreatif untuk memperluas akses pasar melalui
pemanfaatan teknologi komunikasi berbasis web yang dapat digunakan sebagai
media komunikasi pemasaran modern.

Maraknya media online memudahkan bagi setigp individu untuk
mengakses berbagai informasi dari daerah lain, bahkan dari negara lain. Tujuan
penelitian ini adalah Bagaimana media online menjadi media daam
pengembangan industri kreatif di Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara?
Apakah media online dimanfaatkan oleh pelaku industri kerginan dalam
memenangkan persaingan pasar industri kreatif yang sejenis di Kabupaten Ddli

TINJAUAN PUSTAKA
A. Industri Kreatif

Pada awa 1990-an timbul persoalan mengenai mekanisme pendanaan
yang berkaitan dengan kebijakan sektor seni dan budaya, sehingga muncullah
istilah ketika itu “Creative Nation” yang dikeluarkan Australia. Tetapi istilah ini
benar-benar terangkat ketika Department of Culture, Media, and Sport (DCMS)
United Kingdom (Inggris) mendirikan Creative Industries Task Force pada tahun
1997. Kemudian DCMS Creative Industries Task Force (1998) merumuskan
defenisi sebagai berikut: “Creative Industries as those industries which have their
origin in individual creativity, skill and talent, and which have a potential for
wealth and job creation through the generation and exploitation of intellectual
property and content” (UK DCMS Task force 1998 daam Departemen
Perdagangan RI 2008). Industri kreatif (menurut Departemen Perdagangan RI,
2008) mengacu pada definis tersebut adalah industri yang berasal dari

pemanfaatan kreativitas, ketrampilan serta bakat individu untuk menciptakan
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kesgjahteraan serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya
kreasi dan daya cipta.

Presiden RI telah mengeluarkan Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2009
tentang Pengembangan Ekonomi Kreatif Tahun 2009-2015. Untuk itu dalam
rangka mengentaskan pengangguran dan kemiskinan diperlukan pengembangan
ekonomi kreatif guna mengatasi jumlah kemiskinan agar tidak semakin
bertambah. Pengembangan ekonomi kreatif banyak ditentukan oleh
perkembangan industri-industri kreatif di tanah air (LEMHANNAS, 2012 dalam
Barus, 2015).

B. MediaBaru

Bungin (2014: 374-375) menyebutkan media baru (new media) atau
internet merupakan terminologi untuk menjelaskan hubungan antara teknologi
komunikas digital yang masuk dalam sistem komputerisasi serta terhubung ke
dalam jaringan. Bungin juga menyebutkan bahwa kajian-kgjian berbagai aspek
tentang perkembangan teknologi telematika menjadi sangat urgen terutama
berhubungan dengan perkembangan media baru (new media), karena tidak sgja
menyangkut basis-basis ekonomi yang perlu disiapkan, tetapi yang terpenting
adalah bagaimana konstruksi sosia media massa memberi kontribusi terhadap
kehidupan manusia secara keseluruhan. Ha ini nantinya berhubungan dengan
persoal an-persoaan difusi inovasi dan adopsi yang dilakukan oleh masyarakat.

Di sisi lain internet juga sangat mempengaruhi dunia marketing, bahkan
pemanfaatan internet untuk marketing dianggap sebaga trend setter. Semakin
tingginya penggunaan internet berbanding lurus dengan pemanfaatannya di dunia
marketing, sehingga dikatakan bahwa marketing online mulai populer sgaan
dengan makin pupulernya penggunaan internet (Lasmadiarta, 2011 dalam
Muttagin, 2011: 105). Hal ini terbukti dengan banyaknya usaha mulai mencoba
menawarkan berbagai macam produknya dengan menggunakan media internet.

Selain itu juga berdampak pada kokohnya keyakinan pelaku usaha
terhadap pentingnya peranan teknologi dalam pencapaian tujuan financial

perusahaan melalui modifikas dan efisiens proses bisnis, yaitu dengan
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menggunakan E-Commerce. Pada buku Wahana Komputer (2006) seperti yang
dikutip oleh Muttagin (2011: 105) terdapat beberapa istilah untuk E-Commerce
yaitu Internet Commerce atau Ecom atau E-Commerce atau Immerce, semua
sebutan diatas mempunyai makna yang sama. Idtilah-istilah tersebut berarti
membeli dan/atau menjual secara elektronik.

Horrigan (2002 dalam Kock, 2009: 1149) menggolongkan aktivitas-
aktivitas Situs Jgaring Sosial yang dilakukan para pengguna Situs Jearing
Sosial menjadi empat kelompok kepentingan penggunaan Situs Jegjaring Sosial,
yaitu: Berkirim pesan melalui E-mail; Aktivitas kesenangan (Fun activities) yaitu
aktivitas yang sifatnya untuk kesenangan atau hiburan; Kepentingan informasi
(Information utility) yaitu aktivitas internet untuk mencari informasi, seperti:
informasi produk, informasi travel, informas pekerjaan, atau informasi tentang
politik; Transaksi (Transaction), yaitu aktivitas transaks (jual beli) melalui

Situs Jgaring Sosial, seperti: membeli sesuatu, memesan tiket perjalanan.

Selanjutnya Lasmadiarta (2011 dalam Muttagin, 2011: 105) menyebutkan
bahwa setelah Search Engine Optimization (SEO) sudah dianggap tidak cukup
untuk melakukan efektifitas pemasaran di internet, maka lahirlah Web 2.0 atau
yang lebih dikenal dengan social media. Diantara social media yang populer
adalah Facebook, Youtube, Flickr, Twitter, dll. Dari sinilah muncul istilah SMO
(Social Media Optimization) yang merupakan teknik baru dalam marketing
online, namun bukan berarti teknik lama (SEO) tidak berlaku lagi.
Menggabungkan teknik SEO dan SMO untuk aktivitas marketing secara online
akan memberi hasil yang luar biasa. Media sosia diartikan vy Wigmore (2009
dalam Pratama, 2014 4) sebagai kumpulan saluran komunikasi online yang
didedikasikan sebaga penghubung komunitas, interaksi dan kolaborasi.

Bentuk lain dari media baru adalah harian online yang berkaitan dengan
jurnalisme online dan blogging. Deuze (dalam Santana, 2005: 137) menyatakan
bahwa perbedaan jurnalisme online dengan jurnalisme tradisional, terletak pada
keputusan jenis baru yang dihadapi oleh para wartawan cyber. Online Journalism

harus membuat keputusan-keputusan mengenai format media yang paling tepat
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mengungkapkan sebuah kisah tertentu dan harus mempertimbangkan cara-cara
untuk menghubungkan kisah tersebut dengan kisah lainnya, arsip-arsip, sumber-
sumber dan lain-lain melalui hyperlinks. Craig (2005: 30) menyebutkan bahwa
jurnalisme online memampukan jurnalisnya untuk menyuguhkan berita terbaru
sehingga pembaca akan selalu mengetahui hal-hal baru lainnya.

Pandangan yang lain disampaikan oleh Miller (2010: 535 dalam Nasrullah,
2014: 174) bahwa media baru memberikan sarana bagi aktivitas menulis tentang
diri di jurna eektronik. Di antaranya adalah Blogging, yaitu kegiatan
menampilkan citra diri atau memproduksi konten (informasi) yang terpusat pada
diri; meminjam istilah yang dipopulerkan Giddens, Miller menyebutnya sebagai
konsep individualization. Secara umum, bisa dikatakan, term individualization
disandarkan pada sebuah proses di mana komunitas dan hubungan personal di
dalamnya, bentuk-bentuk kelompok sosia dan komitmen terhadap kelompok
tersebut semakin berkurang karena faktor-faktor seperti sgjarah, tempat dan atau
tradisi.

C. Teori Difus Inovas

Difus atau stimulus diffusion dalam Antropologi budaya merupakan
proses penyebaran unsur-unsur kebudayaan akibat pengaruh gagasan yang
menimbulkan unsur-unsur itu. Sedangkan inovasi adalah unsur kebudayaan yang
merupakan hasil pembaruan (Wiranata, 2011: 156, 160). Di dalam teori
komunikas difusi-inovas dikatakan bahwa komunikator yang mendapatkan
pesan dari media massa sangat kuat untuk mempengaruhi orang-orang. Dengan
demikian, adanya inovas (penemuan), lalu disebarkan (difus)) melaui media
massa akan kuat memengaruhi massa untuk mengikutinya (Lazarfeld, 1944 dalam
Nurudin, 2014: 188).

Menurut Rogers dan Shoemaker (dalam Nurudin, 2014: 188) difusi adalah
proses dimana penemuan disebarkan kepada masyarakat yang menjadi anggota
sistem sosial. Salah satu persoalan empiris komunikas massa adalah berkaitan
dengan proses adopsi inovasi. Nurudin (2014: 189) mengatakan bahwa adopsi

sebuah inovasi baru akan berjalan secara baik atau tidak, dengan kuantitas
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pemakal yang besar atau tidak, sangat tergantung dari media massa di dalam
menyebarkan pesan-pesannya. Dengan demikian teori difus inovas
mendudukkan peran media massa sebagai agen perubahan sosia di masyarakat
yang tidak bisa dianggap remeh. Everett M. Rogers (1983: 165 dalam Bungin,
2014: 283) mengatakan, merumuskan kembali teori ini dengan memberikan
asumsi bahwa sedikitnya ada 5 tahap dalam suatu proses difusi inovasi, yaitu
pengetahuan, persuasi, keputusan, pelaksanaan, dan konfirmasi. Difus mengacu

pada penyebaran informasi baru, inovasi, atau proses baru ke seluruh masyarakat.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui observasi dan
wawancara. Penelitian ini bersifat descriptive analysis dan tidak melakukan uji
hipotesis. Bogdan dan Biklen (Moleong, 2011: 4) berpendapat bahwa analisis
data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelgjari, dan memutuskan apa yang dapat dicerritakan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan secara bertahap dari awal hingga memperoleh
kesimpulan mengenai fenomena-fenomena serta gejala-gejaa yang telah diamati.
Andisis ini pada prinsipnya bertujuan untuk menyederhanakan sekaligus
menjelaskan bagian-bagian dari keseluruhan data, melalui langkah-langkah
klasifikasi dan kategorisasi sehingga dapat tersusun rangkaian deskripsi yang
sistematis. Anaisis ini terdiri dari tiga aur kegiatan, yaitu: reduks data,
penygjian data, dan penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman dalam
Pujileksono, 2015: 152).

HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. Industri Kreatif di Kabupaten Deli Serdang

Menurut data studi industri  kreatif Indonesia dari Departemen
Perdagangan RI tahun 2008, pertumbuhan industri kreatif berada di bawah rata-

rata pertumbuhan ekonomi nasional. Industri kreatif dalam sektor musik,
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penerbitan dan percetakan, periklanan, arsitektur, layanan komputer dan piranti
lunak, televis dan radio, permainan interaktif, pasar barang seni, dan seni
pertunjukan merupakan sub sektor yang paling potensial. Dari berbagai sektor,
ratarrata jJumlah tenaga kerja yang diserap oleh industri kreatif sekitar 5 juta
dimana subsektor fesyen dan kergjinan termasuk yang paling tinggi. Dari 14
sektor tersebut Kabupaten Deli Serdang mengembangkan pasar barang seni,
kergiinan, desain, dan pakaian. Di dalam pembinaan industri kreatif di wilayah
kabupaten ini dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Deli Serdang bekerja sama dengan Dekranasda, terutama berkaitan dengan bidang
kergiinan. Dalam kaitan ini Dekranasda memiliki toko/ outlet yang dibuka di JI.
Medan — Lubuk Pakam, Deli Serdang (berseberangan dengan Kantor Bupati Deli
Serdang) dan Bandara Kualanamu, namun yang terakhir akhir tahun 2015 ditutup.
Industri kreatif bidang kergiinan yang ada di Kabupaten Deli Serdang ada yang
telah dirintis sgak lama, ada yang masih baru sekitar 4- 5 tahun lalu. Industri
tersebut meliputi; tenun sutera (perpaduan motif Melayu dan Batak), batik motif
gorga (mengangkat motif-motif Melayu dan Batak), bordir untuk bahan kebaya,
tas etnik yang memadukan bahan kulit dan batik (motif Batak), manik-manik (tas
dan bros), baju kemeja atau blus wanita (motif tenun, batik), kergjinan tembikar
berbagai jenis, dan sebagainya. Salah satu industri kergiinan tembikar di Deli
Serdang adalah Karya Cipta Lestari milik Abdul Malik Sembiring (62 th) terletak
di J. Wonosari Dusun VIII No. 49, Desa Wonosari, Kecamatan Tanjung
Morawa, Kabupaten Deli Serdang yang berdiri sekitar tahun 1989. Pada saat itu
belum banyak usaha pembuatan tembikar di daerah itu. Di dalam pengembangan
desain tembikarnya, pengrgjin yang berada dalam pembinaan Dinas Perindustrian
& Perdagangan Kabupaten Deli Serdang telah melakukan studi banding ke
sgumlah pengrajin tembikar di berbagai kota di Jawa. Hasilnya pengrajin
tersebut mampu menguasai pasar lokal bahkan menjadi pemasok untuk
sgiumlah kota di Sumatera (Medan, Banda Aceh, dan Pekanbaru, Riau).

Desain yang dihasilkan bervariasi mulai dari ukuran kecil hingga ukuran
besar sekitar 2 meter. Bentuknya juga beragam seperti guci, vas, pot bunga,

meja dan kursi tembikar, dan lainnya. Pengrgiin juga memadukan desain

1006



Konferensi Nasional Ilmu Sosial dan Ilmu Politik FISIP UMSU | 2016

tembikarnya dengan ragam materi lokal yang mudah didapat, misalnya dengan
balutan kulit rotan yang dipilin, kulit telur, cangkang kerang, pecahan kaca, dan
bahan lainnya sehingga tampilannya indah dan menarik. Desain yang dibuat
disesuaikan dengan selera pasar, sehingga produk yang paling laku akan
diproduksi lebih banyak. Beberapa pengrajin yang kini telah membuka usaha
sendiri di daerah Tanjung Morawa, dahulu pernah bekerja di sini sehingga
beberapa produk memiliki kemiripan. Inovasi-inovasi baru terus dilakukan oleh
pelaku industri kergjinan ini. Produk yang dihasilkan oleh pengrgjin tersebut
memiliki kelas pasar tersendiri dan menjadi salah satu andalan bagi Sumatera
Utara. Bahkan setigp tahun mahasiswa dari Jurusan Seni Rupa Unimed juga
melakukan studi lapangan di workshop/ bengkel kerja Karya Cipta Lestari.

Pemasarannya selama ini di toko yang dikelola oleh anaknya di JL
Medan - Lubuk Pakam, Km. 18, Desa Tanjung Morawa, Kecamatan Tanjung
Morawa, Deli Serdang dan toko yang berada di workshop/ bengkel kerjanya.
Setiap tahun pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Deliserdang juga mema-
merkan produk tembikar yang dihasilkan oleh pengrajin tersebut di pavilion
Deliserdang pada acara Pekan Raya Sumatera Utara (PRSU). Seperti halnya
para pengrgjin lain bahwa usaha yang dilakukan juga mengalami pasang surut
sesual dengan kondisi yang berlangsung di dalam negeri. Hal ini juga dialami
oleh Karya Cipta Lestari, disebutkan bahwa sebelum reformasi produknya sampai
di ekspor ke luar negeri seperti Australia. Namun setelah itu hanya pasar dalam
negeri sga, itupun karena bekerja sama dengan pedagang yang ada di beberapa
kota, di kota Medan, Aceh, dan Pekanbaru, Riau.

Industri kreatif bidang kergiinan yang lain adalah tenun sutera. Salah
satunya usaha tenun sutera Raki Tenun milik ibu Iwa (33 th). Nama Raki diambil
dari nama anaknya yang bernama Raki Pahlevi. Usaha ini berada di kawasan
Lokas (Simpang Tanjung Morawa) dan di salah satu toko/ workshop Dekranasda
(Jalan Lintas Sumatera Utara - Lubuk Pakam, Deli Serdang). Usaha tenun sutera

ini merupakan usaha yang baru dirintis sekitar 5 tahun yang lalu. Usaha ini
memperkerjakan beberapa penenun yang dilatihnya dengan menggunakan ATBM
(Alat Tenun Bukan Mesin).
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Tenun sutera yang diproduksi oleh Raki Tenun, pada umumnya
menggunakan motif perpaduan antara motif Melayu-Deli dan motif Batak. Motif-
motif tersebut dipelgjari oleh pemilik ketika masih bekerja sebagai penenun di
Roemah Tenoen, tetapi juga mengembangkan motif-motif lain sesuai pesanan
pembeli. Dalam ha ini usaha tersebut terbuka terhadap inovas baru berkaitan
dengan pengembangkan motif-motif baru dan disesuaikan dengan peraatan
tenunnya. Motif yang diberikan oleh pembeli kadang bukan motif untuk tenun,
sehingga pemilik akan mendesain dan mencoba dengan peralatan tenunnya,
kemudian baru membuat motif tersebut dalam tenun suteranya. Pemilik Raki
Tenun merupakan pengrajin tenun yang terbuka dengan inovasi baru, sehingga
terus melakukan pencarian ide-ide baru baik teori maupun desain motif melalui
buku tentang tenun.

Adapun Roemah Tenoen milik Tasmania Purnamaningsih yang menjadi
awa dari pemilik Raki Tenun belgjar tentang tenun, eksis dengan tenun sutera
yang mengandalkan motif-motif Sumatera Utara, seperti Melayu Deli - Batak.
Selain memiliki workshop di Kecamatan Tanjung Morawa, Deliserdang, juga
outlet yang terletak di Sun Plaza 2nd Floor, Blok A, No. 16, JL K.H. Zainul
Arifin, Medan, Sumatera Utara. Selain itu mengikuti pameran Inacraft yang
diselenggarakan secara berkala. Sebaga industri kergiinan yang sudah lama
berdiri sgjak tahun 2008 produk yang dihasilkan oleh usaha tenun ini sudah
dikenal luas dan beromzet besar. Pengalaman memasarkan usaha sulaman yang
telah dilakukan sgak 10 tahun sebelum mendirikan Roemah Tenoen memberi
keunggulan tersendiri dalam bisnisnya kemudian. Kondisinya berbeda dengan
Raki Tenun yang dapat dikatakan baru mengembangkan sayap bisnisnya.

Pemasaran hasil usaha Raki Tenun selain dipajang pada outlet Dekranasda,
juga dipamerkan pada event-event yang berkerja sama dengan Dekranasda, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan, maupun Dinas Koperass dan UKM Kabupaten
Deli Serdang. Pameran seperti Inacraft di Jakarta ataupun pameran sgjenis turut
membantu dalam promos hasil kerginan tersebut. Di sisi lain juga dengan
melakukan promosi secara pribadi pada toko di lokasi usahanya, dan sebagian
juga dipasarkan oleh pedagang/ distributor yang memiliki toko di Deli Plaza.
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Pengembangan tenun yang diproduksi oleh Raki Tenun juga memperhatikan pasar
yang ada, tidak hanya menhasilkan tenun sutera, tetapi juga semi sutera, atau
katun. Selain menghasilkan bahan kain, juga mengembangkan usaha pembuatan
baju wanita dengan hiasan tenun sutera, kemeja pria, dan dompet dari sisa kain
tenun.

Jenis usaha kergjinan lain yang berbau etnik adalah batik motif Gorga
Batak, bernama Novina Batik Deli Serdang (sebelumnya Alkara Batik Deli
Serdang) yang dikelola oleh Yusmaniar Sitohang (34 th). Kain batik yang
diproduks bermotif Melayu, Batak Toba, Mandailing, Simalungun, Nias (khas
Sumatera Utara). Batik yang dihasilkan mengandalkan warna merah, hitam, dan
putih yang disesuaikan dengan warna pada rumah adat suku-suku di Sumatera
utara. Untuk memenuhi selera pembeli maka dibuat warna-warna yang umum
disukai seperti warna biru, dan hijau. Sebutan Batik Gorga diawali oleh motif
gorga pada rumah adat Batak yang diaplikaskan pada batik, namun
perkembangan selanjutnya pada motif-motif lain pada suku-suku di Sumatera

Utara

B. Pemanfaatan Media online dan difus inovas padaindustri kreatif

Komunikas juga mempunyai fungsi sebaga sarana interaksi sosial.
Sistem komunikasi cenderung menciptakan stabilitas, mengingat sistem ini
cenderung mempertahankan nilai-nilai dan keyakinan lama dalam masyarakat. Di
sisi lain sistem komunikas juga cenderung memelopori perubahan dalam
masyarakat. Sebagai sebuah institusi, sistem komunikasi memiliki kekuatan yang
sangat besar (Riverset.al., 2012: 38).

Di era globalisas dikena komunikasi tanpa bertatap muka melalui
bantuan teknologi, atau dalam ilmu komunikasi dijabarkan dalam Computer
Mediated Communication (CMC) yang didefiniskan lebih lanjut oleh John
December (1997 dalam Pratama, 2014: 5), yaitu proses komunikasi antar manusia
melalui komputer, melibatkan orang lain, dalam sebuah konteks tertentu dalam
proses untuk membentuk media dalam berbagai macam tujuan. Dapat dijabarkan

lebih lanjut bahwa komunikas tanpa bertatap muka sebenarnya adalah proses
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komunikasi antar manusia yang termediasi oleh bantuan teknologi. Komunikasi
diantara manusia dapat terbantu dengan kehadiran teknologi yang semakin
memudahkan manusia untuk saling berinteraks satu sama lain. CMC menurut
Spitzberg (2005: 2 dalam Yusup & Subekti, 2010: 46) adalah suatu komunikasi
melalui media komputer atau komunikasi yang difasilitasi oleh teknilogi berbasis
digital. Contohnya, melalui internet, e-mail, atau web cam. Definisi ini berlaku
pada individu-individu yang melakukan proses interakss melalui medium yang
berbasis computer.

Sgjak April 2013, Karya Cipta Lestari menggunakan facebook sebagai
salah satu media promos dengan memagang foto produk tembikar yang
dihasilkan. Pada profil dan sampul terdapat foto produk yang memudahkan orang
mengenalnya di Facebook. Karena terbuka untuk publik, maka berbagai produk
tembikar mudah dilihat melalui foto-foto yang ditampilkan pada kronologinya
walaupun tidak melakukan pertemanan dengan yang bersangkutan. Hingga kini
tidak banyak pertemanan via FB ini, namun karena produks tembikar tersebut
sudah berlangsung lama, maka tidak menyulitkan bagi pemilik dalam
memasarkan produk-produk yang dihasilkannya. Selain itu melalui Google+
usaha Karya Cipta Lestari ditampilkan lengkap dengan lokasi, nomor telefon, dan
foto-fotonya. Kemudian melalui web bisnis (https://www.kota.convbiz/) dan
yellow pages online (http://mww.yellowpages.co.id/), industri kergjinan ini juga
mudah dikenali berkaitan dengan jenis usaha, lokasi, sekaligus no tel eponnya.

Abdul Malik Sembiring (62 th) menyatakan bahwa pesanan via online dari
luar kota atau luar pulau secara langsung pada pelaku industri kreatif tersebut
dapat dikatakan tidak ada, namun dirasakan ada kenaikan pembelian produk-
produk tembikar yang dihasilkannya. Di antaranya pembeli datang langsung ke
tempat usahanya sebagian karena informasi yang didapat secara online. Sifat
tembikar yang mudah pecah menyebabkan pembeli Iebih suka datang secara
langsung pada pedagang/distributor terdekat yang tersebar di beberapa kota
(Medan, Pekanbaru, Riau, dan Banda Aceh, atau datang langsung ke workshop
kergiinan tembikar itu. Hingga saat ini pesanan dari distributor yang ada terus

mengalir, menandakan produk-produk yang dihasilkan cukup laku di pasaran.
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Berbeda dengan industri kreatif lain seperti tenun sutera Raki Tenun yang
menunjukkan keterbukaan pemilik dengan inovasi baru, sehingga tidak henti-
hentinya mencari ide untuk mengembangkan tenun suteranya. Ibu Iwa (33 th)
menyebutkan bahwa pengembangan kreativitas tenunannya tidak hanya dilakukan
dengan mempelgjari melalui buku, tetapi juga melakukan searching menggunakan
Google guna mendapatkan informasi tentang tenun dari daerah lain, seperti motif-
motif dari daerah lain, atau memadu padankan tenun dengan media lain. Proses
difus inovas telah terjadi pada produk yang dihasilkan oleh pemilik usaha
tersebut dengan memanfaatkan media online. Teknik dalam mendesain motif yang
diperoleh melaui internet maupun motif-motif dari daerah lain dipelgjari dan
diterapkan pada tenun sutera yang dihasilkan. Ha ini cukup menarik karena
motif-motif tenun sutera khas Deli Serdang yang memadukan motif Melayu Deli
dan Batak, diperkaya dengan motif-motif sgenis dari daerah lain melalui internet.
Demikian juga desain baju-baju yang dikreasikan dengan motif-motif tenunnya
terinspirasi dari desain yang diperoleh via internet. Inovasi baru akan memperkaya
hasil karya tenunnya, namun batas budaya yang mewarnai motif tenunnya juga
akan semakin variatif dan terbuka bagi budaya lain.

Kemudian melalui Google+ usaha Raki Tenun ditampilkan lengkap
dengan lokasi, nhomor telefon, dan foto-fotonya. Demikian melalui web bisnis
panpages (http://panpages.co.id/) dapat diketahui alamat, bahkan no telepon, dan
jenis usaha kergjinan Raki tenun secara umum. Hal ini sangat membantu dalam
memperkenalkan usaha tersebut secara luas via online. Selain itu Ibu Iwa (33 th)
juga menyebutkan bahwa melalui BBM, Whats App, atau Line, hasil tenunnya
dipromosikan kepada rekan yang terhubung dengan pemilik usaha. Media sosial
tersebut dimanfaatkan dalam membantu promosinya, yaitu dengan memajang
hasil tenun pesanan pembeli yang sudah jadi ke profil atau sampul media tersebut.
Reaks teman-teman yang terhubung dalam media sosia itu cukup baik, karena
beberapa pesanan berdatangan dari para pembeli yang berasal dari luar kota atau
luar pulau seperti Jakarta, Papua, dan Kaimantan. Hal ini berbeda dengan
Roemah Tenoen (milik Tasmania Purnamaningsih) yang lebih dahulu eksis, tidak

banyak promosi yang dilakukan karena sudah memiliki outlet, sering terlibat
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dalam pameran besar (seperti Inacraft) dan memiliki pelanggan tetap. Namun
demikian usaha ini terhubung dengan media online seperti googlet dan web
https://id.foursquare.com, sehingga foto outlet, lokasi usaha, dan no telponnya
juga mudah dikenali oleh publik yang mengaksesnya. Bahkan sudah sgjak lama
tentang pemilik maupun usaha dan produk yang dihasilkan oleh Roemah Tenoen
diberitakan melaui http://economy.okezone.com.

Seperti halnya tenun, kergjinan batik Gorga bernama Novina Batik Deli
Serdang juga eksis dengan media sosial seperti facebook dengan nama usaha
kergiinan tersebut. Foto-foto kain batik yang diproduks dipajang ke profil atau
kronologi dengan harapan mendapat respon dari orang-orang yang berteman atau
membuka kronologinya. Sifat facebook yang terbuka bagi publik memudahkan
orang lain untuk melihat produk yang dipromosikan. Berbeda dengan kergjinan
tembikar yang juga menggunakan facebook, maka Novina Batik Deli Serdang
cukup eksis memanfaatkan media sosial ini. Pertemanan yang cukup banyak
menandakan gencarnya promosi yang dilakukan pemilik kepada masyarakat luas.

Aktivitas marketing dan proses bisnis lainnya dengan menggunakan
jgaring sosial Facebook dapat disebut juga sebaga E-Commerce. Facebook
marketing adalah melakukan aktivitas marketing menggunakan semua fasilitas
yang disediakan oleh facebook dengan tujuan meningkatkan penjualan (sales) dan
menjalin  komunikasi yang lebih langgeng dengan pelanggan (customer
relationship) (Muttagin, 2011: 105). Promosi Novina Batik Deli Serdang oleh
Yusmaniar Sitohang (34 th) selain dengan facebook juga dilakukan melalui E
Commerce yang lain (http://m.blanja.conv) sehingga pemesanan dapat dilakukan
via online. Penjualan dengan sistem online tersebut mampu menaikkan volume
penjualan, dalam jaringan pertemanan yang luas dengan didasari oleh rasa saling
percaya antara penjual dan pembeli.

Terhubungnya dengan Googlet+ memudahkan usaha kergjinan itu dikenal
publik via online berkaitan dengan jenis usaha, toko, lokasi dan email pemilik.
Kondis di atas merupakan keuntungan yang didapat dalam berkomunikasi dengan
menggunakan media sosia. E-Commerce menurut Wahana Komputer (2006
dalam Muttagin (2011: 105) merupakan salah satu keunggulan dari internet.
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Dengan E-Commerce penjual dan pembeli dapat bertemu di dunia maya dengan
perantara sebuah website, sehingga dapat melakukan transaks tanpa batas ruang
dan waktu, hingga akhirnya di era sekarang ini tiada hari yang terlewatkan tanpa
mendengar atau membaca istilah E-Commerce di berbaga media informasi,
termasuk dalam jegjaring sosial (social networking).

Adapun keuntungan media sosial secara umum antara lain sebagal
sharing of ldeas/ berbagi ide, alat komunikasi, menjembatani gap komunikasi
antara orang yang berbeda, alat pemasaran yang penting, dan sumber informasi
(Pratama, 2014: 6-7). Di dalam kaitan dengan industri kreatif di atas media sosia
sebagal aat pemasaran yang paling sering digunakan. Selanjutnya Pratama (2014:
7) menyebutkan bahwa media sosial digunakan secara luas oleh berbagai macam
kegiatan usaha dan organisasi untuk memasarkan produknya ke masyarakat |uas.
Perusahaan dapat menampung opini mengenai produk yang sudah dirilis maupun
yang akan dirilis. Hal tersebut menjadi lumrah dan telah dianggap sebagai strategi
pemasaran yang cerdas dan telah dipakai di banyak produk maupun perusahaan.
Strategi ini dinilai mampu menarik perhatian dan memancing opini publik.

Kemudian berkaitan dengan difusi inovasi maka media sosia berbasis web
membuat orang dengan mudah berbagi ide atau gagasan tanpa batas ekonomi
maupun georgrafi. Adapun media sosial sebagai sumber informasi, dikaitkan
dengan fitur sharing yang memiliki topik beragam dan dapat diakses setiap saat.
Pengguna media sosial jenis ini dapat mencari konten, mengunduh dan
mengunakan konten yang tersedia secara gratis (Pratama, 2014: 6). Pada industri
kreatif lain bidang makanan, seperti Ca’ca Jamur oleh Nury Aisyah (36 th)
dengan produk nugget jamur menggunakan blog sebagai media promosinya.
Pelaku usaha tersebut menggunakan blog dengan memperkenalkan gambaran
nama usaha, sgjarah pendirian, proses penanaman dan pengolahan produk, bentuk
kemasan, serta jenis dan foto dari produk kreatifnya. Hal ini merupakan terobosan
bentuk promosi yang luas.

Uraian di atas meneguhkan bahwa media sosial dimanfaatkan dalam
memajukan industri kreatif di Kabupaten Deli Serdang. Umumnya pelaku industri
kreatif bidang kergjinan di Deli Serdang memanfaatkan dengan baik teknologi
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infformasi & komunikasi melalui internet. Media sosial digunakan dalam
memajukan industri kreatif di Kabupaten Deli Serdang. Masyarakat menyerap
informasi tentang inovasi-inovas baru dari media sosia kemudian diaplikasikan

ke dalam produk yang telah dirintisnya, atau digunakan sebagai media pemasaran.

C. Unsur penunjang dalam industri kreatif

Dekranasda Deli Serdang bersama dengan Dinas Perindustrian Deli
Serdang sebagai pembina pengrajin di wilayah Kabupaten Deli Serdang juga turut
menunjang promosi tentang industri kreatif di wilayah ini. Selain membuka
outlet/ toko, melaksanakan kegiatan pameran hingga ke luar kota/propins juga
menggunakan media online dengan memanfaatkan media sosia facebook
bernama Dekranasda Deli Serdang. Pemberitaan tentang Dekranasda melalui web
seperti  https://id.foursgquare.com juga turut menunjang informas berkaitan
dengan lokasi, maupun no telponnya. Media sosial tersebut membuka peluang
bagi masyarakat luas mengenal produk-produk industr kreatif di Kabupaten Deli
Serdang tidak hanya dari dalam negeri tetapi jugaluar negeri.

Industri kreatif bidang kergiinan di Kabupaten Deli Serdang juga
diuntungkan melalui pemberitaan yang positif berkaitan dengan pemilik, nama
usaha, dan produk kergjinannya serta kegiatan Dekranasda sebagai pembina
industri kreatif di wilayah itu melalui harian online yang meliputnya. Di antaranya
adalah harian online sekitar Medan seperti http://www.medanbisnisdaily.com/;
http://hariansib.co; http://analisadaily.com; http://medan.tribunnews.com,
sehingga secara tidak langsung menjadi promosi online secara gratis. Dengan
demikian di era globalisasi kini, dapat dikatakan bahwa industri kreatif bidang
kergjinan di Kabupaten Deli Serdang secara umum tersentuh oleh media online,
baik yang dilakukan oleh pelaku industri, maupun oleh sistem jaringan. Tidak
hanya pada produk bahkan pada alamat, no. HP/ telefon, serta jenis usaha dan
lokasi pada peta dapat terlihat oleh publik di manapun berada ketika sengaja untuk
melihat atau mengaksesnya. Kemudahan terhubung oleh internet ditunjang oleh
teknologi informasi dan komunikas seperti handphone, smartphone atau alat

sgjenis yang lengkap dengan fitur internet/ media onlinenya. Pelaku usaha industri
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kreatif bidang kergjinan dan pembina usaha seperti Dekaranasda, kini dengan
kemampuannya menggunakan teknologi informasi dan komunikasi telah
memanfaatkan teknologi tersebut dalam konteks pengembangan industri kreatif.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaku industri maupun pembina industri kreatif di Deli Serdang
memanfaatkan dengan baik teknologi informasi & komunikasi melalui media
online. Lambat laun melalui internet produk-produk keragjinan hasil industri
kreatif akan diketahui oleh banyak orang dan membuka peluang memperoleh
peningkatan dalam pemasarannya. Selain itu bagi pelaku industri kreatif yang
masih ingin mengembangkan usahanya akan memperoleh pengetahuan baru dari
orang lain, usaha kergjinan lain yang sgienis, atau wilayah lain sehingga memberi
ide-ide baru dalam pengembangan usahanya. Media sosia tidak hanya merupakan
media yang menjadi hiburan, mencari informasi, pertemanan, jaringan
komunikasi, tetapi jika dimanfaatkan dengan baik maka dapat menjadi media
yang mampu menunjang pengembangan industri kreatif di daerah. Informasi
tentang media online bagi perkembangan industri kreatif di Kabupaten Déli
Serdang ini, menggambarkan pentingnya bidang indormasi dan komunikasi bagi
industri kreatif kini dan masa depan. Bidang komunikasi dapat menunjang
perkembangan industri kreatif melalui informasi yang baik, menginspirasi dan

mempopul erkan industri kreatif secara global.
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